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Abstract: This research aims to develop a web-based information system at the Bethel Indonesia 
Church (GBI) Juwana to improve the efficiency of delivering information to the congregation, 
especially for congregants who cannot attend services. In this rapidly developing era, information 
technology has become an important part of daily life, including in communication between 
churches and their congregations. Currently, information about church activities is mostly 
conveyed through direct announcements, so that some congregations miss important information. 
To overcome this, a web-based information system was created that makes it easy for congregants 
to access church-related information, such as service schedules, announcements, activity 
registration, devotionals, and photo galleries. Method. The development method used for this 
system is the Waterfall Model, which includes stages such as requirements analysis, design, 
implementation, testing, and maintenance. The completed system is expected to answer the 
challenges of church communication, reduce information errors, and increase congregational 
access. The test results show that all features function properly, both for information management 
by the admin and for information access by the congregation. With this system, the church is 
expected to be more effective in disseminating information and increasing congregational 
engagement, even for those who cannot attend church activities in person. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web pada 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) Juwana untuk meningkatkan efisiensi penyampaian informasi 
kepada jemaat, khususnya bagi jemaat yang tidak dapat hadir dalam kebaktian. Di era yang 
berkembang pesat seperti sekarang ini, teknologi informasi telah menjadi bagian penting dalam 
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam komunikasi antara gereja dan jemaatnya. Saat ini, informasi 
mengenai kegiatan gereja lebih banyak disampaikan melalui pengumuman secara langsung, 
sehingga beberapa jemaat kehilangan informasi penting. Untuk mengatasi hal ini, dibuatlah sebuah 
sistem informasi berbasis web yang memudahkan jemaat untuk mengakses informasi terkait gereja, 
seperti jadwal kebaktian, pengumuman, pendaftaran kegiatan, renungan, dan galeri foto. Metode 
pengembangan yang digunakan untuk sistem ini adalah Waterfall Model, yang meliputi tahapan-
tahapan seperti analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem 
yang telah selesai dibangun diharapkan dapat menjawab tantangan komunikasi gereja, mengurangi 
kesalahan informasi, dan meningkatkan akses jemaat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua 
fitur berfungsi dengan baik, baik untuk pengelolaan informasi oleh admin maupun untuk akses 
informasi oleh jemaat. Dengan adanya sistem ini, gereja diharapkan dapat lebih efektif dalam 
menyebarkan informasi dan meningkatkan keterlibatan jemaat, bahkan bagi mereka yang tidak 
dapat menghadiri kegiatan gereja secara langsung. 
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1. Pendahuluan 

Di zaman yang semakin maju ini, perkembangan teknologi telah menjadi hal yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena segala sesuatunya telah saling 
terhubung. Sistem informasi dan teknologi telah menjadi kebutuhan utama di berbagai 
bidang seperti organisasi dan bisnis[1]. Pengolahan data yang sebelumnya dilakukan 
secara manual tidak perlu lagi dilakukan karena memakan waktu dan membutuhkan 
ketelitian yang tinggi. Untuk meningkatkan efisiensi, alur kerja telah dialihkan dari sistem 
manual ke sistem terkomputerisasi dan terotomatisasi[2]. 

Gereja Bethel Indonesia (GBI) adalah sebuah gereja yang melayani umat Kristen 
Protestan di Juwana. Saat ini, informasi mengenai kegiatan dan pelayanan disampaikan 
secara langsung dari satu jemaat ke jemaat lainnya, yang sering kali mengakibatkan 
beberapa anggota kehilangan informasi penting. Gereja Bethel Indonesia Juwana 
menyelenggarakan berbagai kegiatan, termasuk ibadah hari Minggu, sekolah minggu, 
persekutuan doa, dan kebaktian khusus bulanan. Meskipun beberapa jemaat mengetahui 
jadwal-jadwal ini karena mereka menghadiri kebaktian dan mendengar pengumuman di 
akhir acara, mereka yang tidak dapat hadir sering kali melewatkan informasi ini. Hal ini 
dapat menyebabkan mereka melewatkan kegiatan dan kebaktian yang penting. 

Menurut Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yonatan Enrico Santoso, Stephanie 
Pamela Adithama, dan Suryanti yang berjudul “Sistem Informasi Gereja Kristen 
Indonesia Berbasis Web dengan Framework Laravel”, perancangan sistem informasi 
berbasis website secara signifikan dapat membantu pengembangan sistem informasi 
Gereja Kristen Indonesia (GKI) Pajajaran Magelang. Sistem ini memudahkan proses 
pengelolaan data dengan menyediakan halaman khusus untuk mengelola kegiatan, 
pelayanan, dan laporan kegiatan, sehingga memudahkan jemaat dalam mengakses 
informasi mengenai gereja[3].  

Guna mengatasi permasalahan tersebut, sebuah sistem baru akan dikembangkan 
untuk GBI Juwana. Melihat dari hasil observasi tentang jemaat yang hampir keseluruhan 
memiliki perangkat eloktronik yang tersambung dengan internet, sistem informasi yang 
dibuat akan berbasis web. Sistem informasi ini bertujuan untuk memberikan informasi 
terkait gereja kepada seluruh jemaat dan membantu manajemen dalam mengatur 
informasi gereja secara efektif[4]. Karena sistem ini berbasis web, jemaat akan memiliki 
akses melalui berbagai perangkat. 

Laman web ini akan menawarkan berbagai layanan, termasuk melihat jadwal 
kebaktian, pengumuman gereja, pendaftaran kegiatan, renungan, galeri foto kegiatan 
gereja, serta konsultasi langsung dengan pendeta. Semua informasi ini akan lebih mudah 
diakses oleh jemaat. Diharapkan dengan adanya sistem informasi ini akan meningkatkan 
efisiensi pengelolaan informasi dan menghemat waktu baik bagi pengurus maupun 
jemaat GBI Juwana. 

Implementasi sistem informasi ini tidak hanya mendukung pengelola gereja dalam 
berbagi informasi dan kegiatan, tetapi juga membantu mengurangi kesalahan informasi 
yang diterima oleh jemaat yang tidak dapat menghadiri kebaktian[5]. Fitur ini sangat 
penting terutama bagi jemaat yang tidak dapat hadir karena berbagai halangan. Dengan 
adanya sistem ini, jemaat yang tidak hadir tetap dapat menerima informasi terbaru 
mengenai kegiatan dan kebaktian yang sedang berlangsung. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena dari sudut pandang 
informan yang terlibat. Metode kualitatif dipilih karena fokus dari penelitian ini adalah 
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untuk mengungkap makna, pengalaman, dan sudut pandang subjektif dari individu atau 
kelompok yang berkaitan dengan topik yang sedang diteliti. Penelitian kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai 
fenomena sosial yang sulit diukur atau dijelaskan melalui data numerik. 

Penelitian ini akan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak merode 
waterfall. Model Waterfall dipilih untuk penelitian karene metode ini merupakan 
pendekatan yang umum digunakan dalam pengembangan perangkat lunak. Model ini 
mengikuti proses yang sistematis dan berurutan, itulah sebabnya model ini disebut 
sebagai “air terjun”[6]. Setiap tahap harus diselesaikan sebelum tahap berikutnya 
dimulai, dan tahap-tahap tersebut berjalan secara linier dari tahap perencanaan awal 
hingga tahap pemeliharaan akhir. Setelah satu tahap selesai, tahap tersebut tidak dapat 
ditinjau kembali atau diulang, memastikan bahwa setiap bagian dari proses 
pengembangan telah selesai sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

 
Gambar 1. Alur Metode Waterfall 

Perancangan sistem ini akan menggunakan memiliki beberapa tahapan antara lain 
terdiri dari requirements analysis (analisis kebutuhan), design (perancangan), implementation 
(implementasi), testing (pengujian), deployment & maintenance (deploy dan pemeliharaan). 

a. analysis (analisis kebutuhan) 

Pada tahap ini, kami telah mengumpulkan semua persyaratan untuk sistem akun 
melalui wawancara dengan manajemen gereja yang relevan. Informasi yang 
dikumpulkan akan digunakan untuk menganalisis masalah dan merancang sistem yang 
sesuai dengan kebutuhan gereja[7]. Semua kebutuhan sistem akan dijelaskan secara rinci 
untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan beroperasi dengan lancar dan 
secara efektif mengatasi tantangan yang dihadapi oleh gereja. 

b. Design (perancangan) 

Merancang arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi. 
Desain ini mencakup pembuatan diagram arsitektur sistem dan komponen yang 
diperlukan, serta merancang antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman pengguna (UX). 
Selain itu, hal ini juga melibatkan pengembangan spesifikasi teknis yang terperinci untuk 
pengembangan. Desain ini akan mencakup Use Case Diagram dan Flowchart yang 
menggambarkan interaksi sistem dengan pengguna[8]. Secara keseluruhan, desain ini 
membantu memvisualisasikan dan memetakan bagaimana pengguna akan berinteraksi 
dengan sistem. 

c. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi melibatkan pengembangan dan pembangunan sistem sesuai 
dengan desain yang telah diselesaikan. Tahap ini meliputi pengkodean komponen sistem 
berdasarkan spesifikasi teknis, melakukan pengujian unit untuk memastikan 
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fungsionalitas yang tepat, dan mengintegrasikan komponen-komponen tersebut ke 
dalam sistem yang lengkap. Pengkodean akan dilakukan dengan menggunakan Visual 
Studio Code, dengan MySQL sebagai penyimpan data. Sistem yang dihasilkan akan 
berbasis web, yang dirancang untuk membantu gereja dalam mengkomunikasikan 
informasi secara efektif kepada jemaat. 

d. Testing (pengujian) 

Setelah implementasi selesai, sistem menjalani Pengujian Black Box. Pengujian Black 
Box berfokus pada spesifikasi fungsional perangkat lunak, memastikan bahwa semua 
fungsi sistem beroperasi seperti yang diharapkan berdasarkan input dan output[9]. 

. Tahap pengujian program dilakukan setelah sistem dikembangkan untuk 
memastikan bahwa aplikasi berfungsi sebagaimana mestinya. Tujuan utama dari 
pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan atau 
kekurangan dalam sistem sebelum diimplementasikan sepenuhnya[10]. 

e. Maintenance (Pemeliharaan) 

Fase pemeliharaan dilakukan setelah perangkat lunak diluncurkan dan digunakan 
oleh pengguna yang terlibat. Pemeliharaan rutin, pembaruan, dan perbaikan sangat 
penting untuk memastikan kinerja yang optimal dan beradaptasi dengan perubahan 
kebutuhan atau lingkungan dari waktu ke waktu[11]. 

3. Hasil 

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil yang diperoleh dari perancangan, 
implementasi, dan pengujian sistem informasi berbasis web pada Gereja GBI Juwana. 
Hasil ini akan mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan 
proses pengujian. Gambaran umum akan merinci sistem yang dikembangkan dan 
bagaimana sistem tersebut menjawab tantangan yang dihadapi oleh Gereja GBI Juwana. 

3.1. Analisis Kebutuhan 

3.1.1. Wawancara 

Wawancara dengan pihak gereja mengungkapkan beberapa tantangan dan 
keterbatasan, terutama dalam menyampaikan informasi secara efektif. Berdasarkan 
wawasan ini, sebuah solusi telah diusulkan untuk merancang sistem informasi gereja 
berbasis situs web yang memungkinkan gereja untuk berbagi pembaruan dan 
pemberitahuan melalui situs webnya. 

Tabel 1. Hasil Wawancara 

No Pertanyaan   Jawaban  
1 tantangan apa yang dihadapi gereja dalam 

menyampaikan informasi kepada jemaat 
 Salah satu kendala utama yang kami hadapi 

adalah perbedaan cara komunikasi antar generasi. 
Jemaat gereja kami terdiri dari berbagai usia, 
mulai dari anak muda, keluarga, hingga lansia 
 

2 Apakah ada masalah lain yang lebih 
spesifik dalam hal komunikasi? 

 Selain perbedaan usia, ada juga masalah terkait 
dengan keberagaman latar belakang pendidikan 
dan tingkat pemahaman jemaat terhadap 
teknologi. Beberapa jemaat mungkin kesulitan 
mengakses informasi yang disebarkan melalui 
media digital seperti email atau aplikasi pesan. 
 

3 Lalu, bagaimana gereja biasanya 
menyampaikan informasi kepada jemaat? 
Apakah ada strategi tertentu 

 Kami berusaha untuk menggunakan berbagai 
saluran komunikasi. Selain pengumuman 
langsung saat kebaktian, kami juga 
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No Pertanyaan   Jawaban  
memanfaatkan papan pengumuman gereja. 
Namun, meski kami sudah mencoba untuk 
berbagai cara, tetap saja ada sebagian jemaat yang 
ketinggalan informasi. 
 

4. Apakah ada solusi yang sedang dicoba 
untuk mengatasi kendala-kendala ini? 

 Kami juga sedang mengevaluasi kemungkinan 
untuk membuat pengumuman lebih interaktif, 
misalnya dengan video atau livestream selama 
kebaktian agar informasi bisa diakses lebih 
fleksibel. 

    
 

Tabel 1. Hasil wawancara ini dengan jelas menguraikan tantangan dan masalah 
yang dihadapi gereja dalam mengkomunikasikan informasi kepada jemaat. Gereja 
mencari sistem yang memungkinkan jemaat, terutama yang tidak dapat menghadiri 
kebaktian pada waktu ibadah, untuk mengakses informasi dengan lebih mudah. 

3.1.2. Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan wawancara, kebutuhan sistem bagi admin dan jemaat untuk mengakses 
informasi tentang gereja sangat penting[12]. Kebutuhan mendasar ini sangat penting 
untuk mengembangkan sistem informasi yang dapat secara efektif mendukung gereja 
dan jemaat. 

Untuk admin 

 Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data News/infrormasi. 
 Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data kegiatan 
 Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data galeri 
 Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data video 
 Admin dapat melihat, dan menghapus data pesan masuk 

Untuk jemaat 

 jemaat dapat melihat informasi dari gereja 
 jemaat dapat mengirim pesan secara langsung ke pengurus gereja 

3.2. Desain Sistem 

Pada desain sistem ini mencakup use case diagram untuk menggambarkan alur dari 
interaksi pengguna, Flowchart untuk membantu merancang desain system. 

3.2.1 Use Case Diagram 

Usecase model merupakan kumpulan diagram dan text yang saling bekerja sama 
untuk mendokumentasikan bagaimana user atau actor berinteraksi dengan system[13]. 
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Gambar 2.Use case Diagram 

Gambar 2. tersebut menggambarkan Use Case Diagram yang menguraikan alur 
interaksi antara dua aktor: admin dan jemaat. Admin memiliki tanggung jawab sebagai 
berikut: mengelola berita dan informasi, mengawasi jadwal kegiatan, menangani galeri 
gereja, mengelola video gereja, dan menangani pesan dari jemaat. Di sisi lain, jemaat 
dapat mengakses berita dan informasi, melihat jadwal kegiatan, melihat-lihat galeri 
gereja, menonton video gereja, dan mengirim pesan kepada administrator gereja. 

3.2.2 Flowchart 

Diagram alir/flowchart adalah representasi grafis dari langkah-langkah dan 
keputusan yang terlibat dalam proses pemrograman[14]. Diagram ini menggunakan 
simbol-simbol yang saling berhubungan dengan garis atau panah. Diagram alur 
membantu menguraikan langkah-langkah atau fungsi yang diperlukan untuk membuat 
program, membuat prosesnya lebih mudah dipahami dan mengurangi kemungkinan 
salah tafsir. Dalam pemrograman, diagram alir adalah cara yang efektif untuk 
menjembatani kebutuhan pemrogram dan fungsionalitas perangkat lunak yang 
diinginkan. 

   
Gambar 3 Flowchart admin 
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Gamar 3. Flowchart admin menunjukan alir/alur yang ditempuh oleh admin dalam 
menjalankan proses system. Flowchat ini menunjukan apa saja yang admin inputkan 
dalam sistem untuk membuat sistem dapat bekerja secara efisisen 

 

 
Gambar 4. Flowchart jemaat 

Gamar 4. Flowchart jemaat menunjukan alir/alur yang ditempuh oleh jemaat dalam 
menggunakan aplikasi. Flowchat ini menunjukan apa saja yang jemaat dapat lakukan 
ketika mengaksis web informasi gereja ini.  

4. Pembahasan 

Pengujian dan implementasi sistem yang dikembangkan untuk Gereja GBI Juwana 
memberikan hasil yang positif dan sesuai dengan kebutuhan gereja. Pengujian untuk 
administrator dan jemaat telah berhasil diselesaikan dengan baik, dengan fitur-fitur 
utama yang beroperasi dengan lancar tanpa masalah. Secara keseluruhan, sistem ini telah 
memenuhi kebutuhan Gereja GBI Juwana, sehingga memungkinkan mereka untuk 
menyampaikan informasi dengan lebih efisien.. 

 

 
Gambar 5. dashboard admin 

Gambar 5. Merupakan hasil implementasi dari halaman login admin pada system 
informasi Gereja GBI Juwana. Admin dapat memasukan username dan password yang 
terdaftar. Apabila data yang dimasukan valid, admin akan diarahkan ke halaman 
dashboard untuk melanjutkkan interaksi dengan system 
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Gambar 6. tampilan posting news 

Gambar 6. Merupakan implementasi dari fitur posting news dimana admin dapat 
menambahkan informasi tentang gereja sehingga jemaat dapat melihat informasi yang 
disampaikan. Admin juga dapat menghapus dan mengubah news/informasi yang sudah 
tidak relevan 

Gambar 7. tampilan tambah kegiatan 

Gambar 7. Merupakan implementasi dari fitur tambah kegiatan, admin dapat 
menambahkan jadwal kegiatan dalam seminggu yang akan dilakukan di kegeja. Admin 
juga dapat menghapus dan mengubah jadwal kagiatan yang sudah tidak relevan 
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Gambar 8. tampilan galeri admin 

Gambar 8. Merupakan implementasi dari fitur galeri dimana admin dapat 
menambahkan galeri gereja, sehingga jemaat dapat melihat galeri apa saja yang ada 
digereja. Admin juga dapat menghapus dan mengubah galeri/foto yang sudah tidak 
relevan 

 
Gambar 9.tampilan video admin 

Gambar 9. Merupakan implementasi dari fitur video dimana admin dapat 
menambahkan video gereja, sehingga jemaat dapat melihat video apa saja yang ada 
digereja. Admin juga dapat menghapus dan mengubah video yang sudah tidak relevan 
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Gambar 10. tampilan fitur pesan masuk 

Gambar 10. Merupakan implementasi fitur penerimaan pesan masuk 
memungkinkan admin untuk menerima dan membaca pesan yang dikirimkan oleh 
jemaat. Fitur ini ditujukan untuk jemaat yang mau memberikan masukan atau juga bisa 
untuk memberitahu admin untuk merubah jadwal pelayanan yang didapat oleh jemaat. 

 

 
Gambar 11. dashboard jemaat 

Gambar 11. Merupakan hasil implementasi halaman beranda/dashboard yang dilihat 
oleh jemaat. Jemaat dapat melihat dan mengetahui apa saja jedwal kegiatan yang akan 
dilakukan gereja dalam seminggu, disini jemaat juga dapat memilih beberapa fitur lain 
seperti galeri, video, news, dan contact. 
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Gambar 12. tampilan fitur galeri 

Gambar 12. Merupakan tampilan dari fitur galeri yang dapat dilihat oleh jemaat. 
Fitur ini menampilkan foto dan kenangan dari kegiantan yang dilaksanakan sewaktu 
digereja.  

 
Gambar 13. tampilan fitur video 

Gambar 13. Merupakan tampilan dari fitur video yang dapat dilihat oleh jemaat. 
Fitur ini menampilkan video dari renungan renungan yang dapat ditonton oleh jemaat 
untuk menenangkan diri atau juga video tentang lagu lagu yang akan dibawakan 
sewaktu ibadah. 
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Gambar 14. tampilan fitur news 

Gambar 14. Merupakan tampilan dari fitur news yang dapat diakses oleh jemaat. 
Fitur ini akan menampilkan informasi yang disampaikan dari pihak gereja ke jemaat. 
Fitut ini ditujukan untuk jemaat yang tidak hadir dalam kegiatan ibadah pada hari 
minggu agar tetap dapat mengetahui informasi dari gereja. 

 
Gambar 15. tampilan fitur kirim pesan 

Gambar 15. Merupakan implementasi dari fitur contact dimana fitur ini dapat 
digunakan oleh jemaat untuk menghubungi atau megirim pesan kepada pengurus gereja. 
Fitur ini juga dapat digunakan untuk memberitahu pengurus gereja untuk mengubah 
jadwal pelayanan yang didapat jemaat.  

4.1. Hasil Pengujian 

Dalam penelitian ini akan dilakukan dua pengujian yaitu pengujian black box dan 
pengujian oleh pengguna/jemaat. Tujuan dari metode ini adalah untuk memungkinkan 
pengguna berinteraksi dengan sistem informasi manajemen gereja untuk menguji setiap 
fungsi dan mengevaluasi kinerjanya, memberikan umpan balik yang valid tentang 
apakah sistem berfungsi dengan baik. Proses pengujian dimulai dengan mengevaluasi 
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setiap halaman di situs web, yang meliputi bagian profil, galeri, video, berita, dan 
informasi kontak untuk pengguna[15]. 

Pengujian berikutnya berfokus pada fungsi manajemen data untuk admin, yang 
mengawasi pengelolaan data sistem, termasuk data galeri, data video, data aktivitas, dan 
data berita. Manajemen data admin melibatkan proses penambahan, pengeditan, dan 
penghapusan data ini. Selama pengujian sistem, jika ada bug atau kesalahan yang 
teridentifikasi, perbaikan akan diimplementasikan sampai sistem berfungsi secara efektif 
dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

Tabel  2 Tabel Pengujian Black Box 

Jenis Pengujian Hasil Yang Didapat  Status 
Dashboard User Aplikasi berhasil menampilkan daftar kegiatan gereja 

Aplikasi berhasil menampilkan fitur 
profil,galeri,video,news,dan contact 

 Valid 
Valid 
 

Menu profil Aplikasi berhasil menampilkan profil dari gereja  Valid 
Menu galeri Aplikasi berhasil menampilkan galeri dari gereja  Valid 
Menu News Aplikasi berhasil menampilkan berita terbaru dari gereja  Valid 
Menu contact Aplikasi berhasil menampilkan informasi contact dan lokasi 

dari gereja  
 Valid 
 

Menu login admin Aplikasi berhasil melakukan login 
Aplikasi berhasil memunculkan menu dashboard 
 

 Valid 
Valid 
 

Dashboard admin Aplikasi berhasil menampilkan fitur master, pesan masuk  Valid 
 

Menu master  Aplikasi berhasil menambahkan news, tambah kegiatan, 
input galeri, input video 
Aplikasi berhasil menghapus dan edit data news, kegiatan, 
galeri, video 

 Valid 
 
Valid 
 

Pesan masuk Aplikasi berhasil menampilkan pesan masuk yang dikirim 
oleh jemaat/user 

 Valid 
 

Pengujian pengguna dilakukan melalui pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner untuk penilaian kualitatif. Kuesioner dibagikan kepada 50 jemaat yang 
menghadiri ibadah pada hari Minggu sore. Responden memilih jawaban mereka dari 
beberapa pilihan berikut: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), dan Tidak Setuju (TS). 
Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tabel Hadil Pengujian Jemaat 

No Pertanyaan TS N S SS 
1 Tampilan dari website yang menarik?   17 33 
2 Apakah informasi yang disediakan melalui sistem informasi gereja 

cukup lengkap dan jelas bagi Anda? 
  15 35 

3 Apakah dengan adanya website dapat membantu jemaat dalam 
mendapatkan informasi gereja dengan cepat? 

  10 40 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan sistem 
informasi berbasis web untuk Gereja GBI Juwana telah secara efektif menjawab tantangan 
komunikasi dan penyebaran informasi di dalam jemaat. Sistem ini memungkinkan 
pengurus gereja untuk menyampaikan informasi penting, seperti jadwal kebaktian, 
pengumuman, acara, dan galeri foto, dengan cara yang lebih efisien dan terorganisir. Hal 
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ini sangat bermanfaat bagi jemaat yang tidak dapat hadir di gereja, sehingga mereka 
dapat terus mendapatkan informasi terbaru tentang kegiatan gereja. 

Dengan menggunakan model Waterfall untuk pengembangan, sistem ini melewati 
berbagai tahap termasuk analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pemeliharaan, 
yang semuanya berhasil dijalankan. Sistem ini mencakup fitur-fitur yang 
menyederhanakan manajemen konten untuk administrator dan memberikan kemudahan 
bagi jemaat untuk mengakses informasi yang mereka butuhkan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa 80% responden sangat setuju dan 20% setuju bahwa sistem ini 
memungkinkan jemaat untuk mendapatkan informasi tentang gereja dengan cepat dan 
akurat. Selain itu, 100% responden setuju bahwa sistem ini membantu pengurus gereja 
dalam menyampaikan informasi kepada jemaat dengan lebih efisien. 

Singkatnya, sistem informasi berbasis web ini secara signifikan meningkatkan 
manajemen informasi gereja, mempercepat penyebaran informasi, dan meminimalkan 
kesalahan atau penundaan komunikasi dengan jemaat. Hal ini menunjukkan bahwa 
teknologi dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan komunikasi di dalam 
organisasi keagamaan seperti gereja 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: Pertama, perlu adanya 
pengembangan lebih lanjut dari sistem informasi ini, khususnya dalam bentuk aplikasi 
mobile. Kedua, perlu adanya penambahan fitur-fitur tambahan, seperti alat bantu 
manajemen. Ketiga, perlu adanya peningkatan untuk mengelola keuangan gereja, yang 
harus mencakup fungsi-fungsi untuk mencatat donasi, melacak pengeluaran, dan 
merencanakan anggaran. Selain itu, mengintegrasikan sistem pembayaran online dapat 
menjadi cara yang menarik untuk dieksplorasi untuk meningkatkan transparansi dan 
efisiensi. 
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